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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi literasi digital Islami sebagai langkah pencegahan dalam membentuk identitas remaja Muslim di era media sosial, dengan menyoroti peran keluarga dan institusi pendidikan Islam sebagai lingkungan terdekat. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yang mengintegrasikan berbagai teori dan kajian terkait literasi digital Islami, identitas remaja Muslim, serta dampak media sosial. Artikel dan referensi akademik lainnya diidentifikasi melalui pencarian di basis data jurnal untuk menganalisis konsep literasi digital Islami dan penerapannya dalam mendukung identitas Islami pada remaja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi Islami digital memainkan peran penting dalam melindungi remaja Muslim dari konten negatif serta mendukung pembentukan identitas diri yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Keluarga dan institusi pendidikan berperan signifikan dalam penerapan literasi digital Islami, baik melalui contoh, pengawasan, maupun kurikulum yang relevan dengan tuntutan era digital. Studi ini berkontribusi pada pengembangan teori literasi digital Islami dan menawarkan rekomendasi praktis bagi keluarga serta institusi pendidikan Islam untuk mengintegrasikan literasi digital Islami ke dalam kehidupan sehari-hari remaja. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan alat evaluasi literasi digital Islami dan menilai dampak jangka panjangnya terhadap pembentukan identitas remaja Muslim. 

Kata kunci: Literasi digital Islami; identitas remaja Muslim; media sosial.
Abstract

This research aims to explore Islamic digital literacy as a preventive measure in forming the identity of Muslim teenagers in the era of social media, by highlighting the role of the family and Islamic educational institutions as the closest environment. This research uses a library observation method that integrates various theories and studies related to Islamic digital literacy, the identity of Muslim teenagers, and the impact of social media. Articles and other academic references were identified through searches in journal databases to analyze the concept of Islamic digital literacy and its application in supporting Islamic identity in adolescents. Research findings show that digital Islamic literacy plays an important role in protecting Muslim teenagers from negative content and supporting the formation of a self-identity that is in line with Islamic values. Families and educational institutions play a significant role in implementing Islamic digital literacy, either through example, supervision, or curriculum that is relevant to the demands of the digital era. This study contributes to the development of Islamic digital literacy theory and offers practical recommendations for families and Islamic educational institutions to integrate Islamic digital literacy into teenagers' daily lives. Further research is recommended to develop Islamic digital literacy evaluation tools and assess their long-term impact on the identity formation of Muslim adolescents.
Keyword: Islamic digital literacy; Muslim adolescent identity; social media.

1. PENDAHULUAN

Remaja Muslim saat ini dihadapkan pada tantangan besar dalam membentuk identitas diri yang positif di tengah derasnya arus globalisasi dan perkembangan teknologi digital. Media sosial yang kian masif memberikan akses yang mudah bagi remaja untuk mengeksplorasi berbagai informasi dan gaya hidup (Hilyah et al., 2022). Namun di sisi lain, mereka juga rentan terpapar konten-konten negatif seperti cyberbullying dan kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain di media social, yang dapat berpotensi mengguncang persepsi remaja tentang diri sendiri serta memicu keraguan dalam menentukan nilai-nilai dan tujuan hidup yang ingin dianut (Imani et al., 2021).

Upaya preventif sangat dibutuhkan untuk membentengi remaja Muslim agar dapat membentuk identitas diri yang kokoh sesuai nilai-nilai Islam di era media sosial saat ini. Salah satu langkah pentingnya adalah dengan membekali mereka kemampuan literasi digital berdasarkan perspektif Islam (Rahman et al., 2021). Literasi digital Islami memungkinkan remaja untuk menggunakan media secara cerdas, kritis, serta berpegang teguh pada adab dan akhlak Islam dalam berinteraksi di dunia maya.

Artikel ini berupaya mengkaji konsep literasi digital Islami dan bagaimana mengimplementasikannya melalui peran keluarga dan sistem pendidikan Islam sebagai lingkungan terdekat remaja. Dengan penguatan literasi digital sejak dini, diharapkan remaja Muslim dapat terbentuk identitas dirinya secara utuh sesuai tuntunan agama di tengah gempuran media digital yang masif.

Perkembangan teknologi digital khususnya media sosial membawa tantangan baru bagi remaja Muslim dalam membentuk identitas diri sesuai nilai-nilai Islam. Mereka membutuhkan literasi digital yang bersumber dari nilai-nilai Islam itu sendiri, bukan dari paradigma Barat yang sekuler. Sebab Islam telah memberikan panduan lengkap tentang etika dalam mencari, menyebarkan, dan memanfaatkan informasi serta media (Solehah et al., 2022). Panduan ini mengatur penggunaan media sosial secara beretika agar terhindar dari penyebaran informasi tidak benar. Islam menganjurkan penyebaran informasi bermanfaat, oleh karena itu, perlu dikaji konsep literasi digital dari perspektif Islam untuk membimbing remaja Muslim dalam memanfaatkan media digital secara positif dan sesuai ajaran agama (Maslan & Nasution, 2023).
Sementara di sisi lain, meskipun literatur psikologi Islam banyak mengkaji perkembangan identitas remaja, namun belum mengintegrasikan secara spesifik tantangan media sosial dan literasi digital dalam upaya membentuk identitas remaja Muslim di era digital yang terbuka saat ini (Yuri, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja Muslim di Indonesia, seperti di Madiun, rentan mengalami krisis identitas dan perilaku konsumtif yang dipengaruhi secara parsial dan simultan oleh konsep diri, gaya hidup sekuler, serta paparan konten negatif dan penggunaan media sosial Instagram yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam (N. T. Lestari & Faizin, 2022).

Untuk mengintegrasikan tantangan media sosial dan literasi digital dalam upaya membentuk identitas remaja Muslim di era digital seperti yang disinggung sebelumnya, penelitian ini akan menerapkan Teori Perkembangan Identitas Diri Remaja dari Erik Erikson, yang menjelaskan bahwa individu berada dalam proses membentuk identitas diri yang unik. Pada proses ini, kemampuan diri dalam menggabungkan berbagai pengalaman dari lingkungan dan interaksi sosialnya menjadi identitas baru, memiliki pengaruh yang besar (Fachrunisa & Riyono, 2023). Kemudian Teori Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner yang menekankan pengaruh sistem lingkungan seperti keluarga, sekolah, media massa/sosial terhadap perkembangan individu, perkembangan remaja dipengaruhi tidak hanya oleh lingkungan terdekat seperti keluarga dan sekolah, tetapi juga oleh interkoneksi dengan berbagai lingkungan lain seperti media sosial dan jejaring sosial yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka (Fulantelli et al., 2021). Dengan menyinergikan teori-teori tersebut melalui kacamata nilai-nilai Islam, penelitian ini berupaya mengisi celah dalam literatur terkini mengenai pembentukan identitas remaja Muslim di era digital..
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji literasi digital dalam konteks Islam dan pendidikan Islam. Ismail et al., (2023) menganalisis dampak ketiadaan literasi digital terhadap perilaku salah laku seksual remaja Muslim di Malaysia, menemukan kurangnya literasi digital dapat menyebabkan penyimpangan seperti perzinahan, mengakses pornografi, dan pergaulan bebas di media sosial yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, sehingga mengusulkan perlunya model literasi digital Islami komprehensif. Bali & Rohmah, (2023) dalam penelitian studi kasus merumuskan upaya peningkatan literasi digital di madrasah dengan mengintegrasikan sinkronisasi tujuan pemangku kepentingan untuk menerapkan pembelajaran literasi digital berbasis nilai-nilai Islam. Arifin & Mayang, (2024) melalui tinjauan literatur sistematis mengeksplorasi peran keluarga dalam mengenalkan literasi digital pada anak sejak dini melalui keteladanan, bimbingan, kontrol, dan pengembangan kebiasaan literasi digital. (Regita et al., 2024) mengkaji dampak positif dan negatif media sosial terhadap pembentukan identitas diri remaja di Indonesia. Terakhir, Hasanah & Sukri, (2023) membahas implementasi literasi digital dalam pendidikan Islam beserta tantangan sosial, kurikulum, dan teknis serta mengusulkan integrasi literasi digital ke kurikulum Islam formal dan non-formal dengan penguatan infrastruktur, metode pembelajaran kreatif, kompetensi guru, dan partisipasi orangtua.
Kelima studi terkini mengisyaratkan peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut konsep literasi digital Islami dan strategi implementasinya di lingkungan keluarga serta lembaga pendidikan Islam, terutama dalam konteks pembentukan identitas diri remaja Muslim yang menghadapi pengaruh media sosial. Adanya perspektif Islam diharapkan dapat memberikan pendekatan yang menyeluruh dan sesuai dengan realita remaja Muslim saat ini. Dengan demikian, penelitian ini berupaya melengkapi dan mengembangkan temuan-temuan sebelumnya dengan memadukan berbagai sudut pandang secara integratif. Penguatan literasi digital sejak dini diharapkan remaja Muslim dapat terbentuk identitas dirinya secara utuh sesuai tuntunan agama di tengah gempuran media digital yang masif.
2. METODE

Berisi Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan mengkaji dan mensintesis berbagai artikel ilmiah terkait literasi digital Islami, identitas remaja Muslim, pengaruh media sosial, serta peran keluarga dan pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel di database jurnal online seperti Google Scholar, Scopus, serta perpustakaan universitas menggunakan kata kunci seperti 'literasi digital Islam', 'identitas remaja Muslim', 'media sosial remaja', dan kata kunci terkait. Artikel yang terpilih memenuhi kriteria relevansi langsung terhadap tema utama penelitian serta memiliki kualitas akademis yang tinggi, dengan prioritas pada artikel penelitian empiris atau tinjauan teoretis mendalam. Artikel terpilih kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi dengan mengodekan poin-poin utama sesuai kerangka penelitian integratif yang memadukan Teori Identitas Diri Erikson, Teori Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner, dan nilai-nilai Islam, untuk mengkaji konsep literasi digital Islami dan pembentukan identitas remaja Muslim di era digital. Analisis ini mengelompokkan tema-tema utama, seperti peran keluarga, pengaruh media sosial, dan konsep literasi digital Islami, untuk memahami pola, kesenjangan, dan kesimpulan dari literatur. Temuan dari literatur kemudian disintesis dan dibahas untuk merumuskan rekomendasi strategi implementasi literasi digital Islami di lingkungan keluarga dan pendidikan Islam.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Literasi Digital dalam Konteks Islam: Konsep dan Dampaknya pada Remaja Muslim 

Literasi digital Islami merupakan serangkaian kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dan media digital secara cerdas, efektif, bertanggung jawab dan sesuai tuntunan agama Islam. Konsep ini menekankan penggunaan teknologi digital yang didasari prinsip kejujuran, informasi bermanfaat, menjaga etika dan kehormatan diri serta orang lain. Literasi digital Islami menuntut kehati-hatian dalam menerima dan menyebarkan informasi guna menghindari dampak negatif seperti berita hoaks, bullying, penipuan, perjudian online, serta kecanduan internet. Hal tersebut berlandaskan pada konsep tabayyun dalam pendidikan Islam yang menganjurkan untuk selalu mengklarifikasi kebenaran informasi dan tidak mudah percaya pada sumber yang tidak jelas (Muhammad, 2021).

Dalam mempraktikkan literasi digital, Islam telah memberikan panduan yang lengkap melalui ayat-ayat Al-Quran. Prinsip utama yang harus dipegang adalah menyebarkan informasi yang benar dan bermanfaat, serta menghindari informasi bohong dan merusak (QS. An-Nahl: 105, An-Nur: 11). Selain itu, umat Islam diwajibkan untuk selalu tabayyun atau memverifikasi kebenaran informasi sebelum menyebarkannya agar terhindar dari menyebarkan berita bohong (QS. An-Nur: 27-28). Dalam berinteraksi di dunia maya, seorang Muslim juga harus senantiasa menjaga adab dan akhlak mulia dengan menggunakan kata-kata yang baik (QS. Al-Isra: 53). Lebih lanjut, prinsip melindungi privasi dan kehormatan diri serta orang lain menjadi penegasan bahwa literasi digital Islami bukan sekedar kecakapan teknis, tetapi juga mencakup etika dan nilai-nilai moral agama (QS. An-Nur: 27-28) Shihab, (2020).

Literasi digital Islami terintegrasi dari tiga komponen utama yang saling terkait, yakni aspek etika yang mengutamakan nilai kebenaran, kebaikan, serta prinsip-prinsip moral seperti kejujuran, keamanan data, dan kepedulian terhadap sesama sesuai tuntunan Islam; aspek kognisi yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memahami, mengevaluasi, serta memfilter informasi dari sumber digital agar terhindar dari konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam; dan aspek teknis yang menekankan pada penguasaan keterampilan mengoperasikan perangkat serta aplikasi digital secara efektif sesuai perkembangan kebutuhan teknologi, mulai dari pemahaman coding hingga troubleshooting masalah teknis (Musa et al., 2021). Penguasaan literasi digital yang mengintegrasikan ketiga komponen tersebut secara utuh menjadi sangat krusial bagi remaja Muslim agar dapat memanfaatkan media digital secara positif dan terhindar dari dampak negatifnya, seperti terpapar konten berbahaya, perilaku cyberbullying, kecanduan media, serta gangguan identitas diri akibat kehilangan kontrol dalam penggunaan teknologi digital yang tidak sesuai dengan prinsip dan batasan agama Islam (Umar et al., 2023).

Meski berpotensi membawa dampak negatif, media sosial juga dapat memberikan manfaat positif bagi remaja Muslim jika dimanfaatkan dengan bijak sesuai literasi digital Islami, seperti mengakses informasi dan ilmu pengetahuan, bersosialisasi serta memperluas jaringan pertemanan, menjadi wadah mengekspresikan minat dan kreativitas diri, serta menjalin silaturahmi dengan keluarga dan teman, sehingga remaja dapat mengambil sisi baik perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai agama. Secara khusus, dampak positifnya terlihat dari kemampuan media sosial memfasilitasi interaksi dan koneksi yang lebih luas bagi remaja Muslim dalam berbagi informasi, berdiskusi tentang agama dan kehidupan sehari-hari (Sholikah, 2023), serta memperkuat solidaritas dan rasa kebersamaan di antara mereka; memberikan akses cepat pada informasi bermanfaat seputar ibadah dan kegiatan keagamaan yang dapat meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama memungkinkan partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan berbagi pengalaman untuk memperkuat komunitas (Khosyatillah, 2018); serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang lebih baik dalam berbagi informasi, berdiskusi dan terlibat kegiatan keagamaan (Khairuni, 2016).

Dalam konteks pembentukan identitas remaja Muslim di era digital yang masif saat ini, penguasaan literasi digital Islami memegang peranan yang sangat krusial. Menggunakan analisis Teori Perkembangan Identitas Erikson (1959), yang menyatakan identitas diri seseorang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman hidup, serta Teori Ekologi Bronfenbrenner (1994), yang membagi lingkungan menjadi beberapa tingkatan mikro hingga makro, diperoleh pemahaman bahwa paparan media digital yang masif di era kini memberikan pengaruh besar pada proses pembentukan identitas remaja, di mana literasi digital mampu mempengaruhi cara remaja Muslim berinteraksi dan memahami konteks serta informasi yang mereka peroleh dari lingkungan digital tersebut (Astuti,  2021, Mahmudah, 2021). Tanpa bekal literasi digital yang memadai, remaja rentan mengadopsi nilai dan identitas yang bertentangan dengan ajaran Islam akibat ketidakmampuan membedakan informasi yang relevan dengan tidak. Sebaliknya, dengan menguasai literasi digital Islami, remaja dapat membangun identitas diri yang kokoh dan seimbang sesuai nilai-nilai Islam di tengah lingkungan digital baru, berkat kemampuan memahami konteks, berinteraksi secara efektif di dunia maya, serta mengolah informasi secara kritis dan bertanggung jawab (Dawud, 2023).
2. Peran Keluarga dan Lembaga Pendidikan dalam Pembentukan Literasi Digital Islam

Sebagai lingkungan terdekat, keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk literasi digital Islami pada remaja Muslim, di mana keteladanan orang tua, bimbingan, serta kontrol atau pengawasan menjadi kunci utama yang harus dijalankan secara simultan dan konsisten. Orang tua harus menunjukkan teladan dengan menggunakan media digital secara seimbang, bijak, serta sesuai nilai-nilai Islam, seperti membatasi waktu penggunaan media, memilih konten yang bermanfaat, serta menghindari hal-hal negatif di dunia maya, agar anak-anak dapat mengikuti contoh perilaku positif tersebut. Selanjutnya, bimbingan berupa nasihat, arahan, serta pemahaman seputar tata cara penggunaan media digital yang baik dan sesuai usia anak juga sangat dibutuhkan, didukung dengan kontrol atau pengawasan ketat terhadap aktivitas anak di dunia maya, seperti memantau konten yang diakses, membatasi waktu penggunaan, serta mengalihkan anak ke aktivitas lain yang lebih bermanfaat jika penggunaan media sudah berlebihan, guna mencegah dampak buruk seperti kecanduan, terpapar konten negatif, maupun perilaku menyimpang akibat penggunaan media digital yang tidak terkendali sesuai tuntunan agama Islam (Anwar, 2018; Arriani, 2019; Fuadah, 2021). 


Keluarga memiliki tanggung jawab besar dalam membangun kebiasaan dan pola asuh positif yang efektif terkait penggunaan media digital pada anak agar terbentuk literasi digital Islami sejak dini. Upaya ini dapat dilakukan dengan mengalihkan anak ke aktivitas lain yang lebih bermanfaat ketika waktu penggunaan media sudah berlebihan, serta mendiskusikan bahaya konten negatif media digital secara terbuka agar anak dapat mengenali ciri-cirinya dan terhindar dari paparan yang merusak moral dan menjerumuskan. Lebih lanjut, keluarga harus berkolaborasi dengan pihak sekolah dalam program-program literasi digital Islami untuk mewujudkan kesinambungan antara lingkungan rumah dan sekolah. Dalam proses tersebut, pola asuh yang efektif dengan memberikan teladan, pemantauan, serta penanaman nilai-nilai agama Islam menjadi kunci agar anak tumbuh dengan kesadaran diri dan lingkungan yang baik di era digital. Pendidikan Islam berperan penting untuk mencapai tujuan pembentukan Insan Kamil, di mana orang tua harus memantau lingkungan sosial anak, perkembangan emosinya, serta senantiasa menginstal nilai-nilai Islam guna menghindarkan anak dari pengaruh buruk teknologi. Dalam penelitian terdahulu ditemukan bahwa pola asuh yang mengarah pada pemanfaatan teknologi digital secara berlebihan dapat menghambat pembentukan karakter positif seperti kedisiplinan belajar, sehingga pemantauan penggunaan teknologi digital anak menjadi sangat penting untuk dilakukan (Dini, 2022; Hanizon, 2023).

Lembaga pendidikan berperan penting dalam menguatkan literasi digital Islami pada peserta didik melalui strategi mengintegrasikan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan literasi digital sejak usia dini dengan mengajarkan penggunaan perangkat elektronik untuk memperoleh informasi, memahami konten digital, serta mengekspresikan ide dan kegiatan, meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengasah kecakapan abad 21 melalui literasi digital (F. F. Hasanah, 2023; Sujanto et al., 2023), memanfaatkan kreativitas guru untuk mengimplementasikan literasi digital guna menguatkan pendidikan karakter siswa seperti kemandirian, komitmen, kejujuran, dan tanggung jawab, serta melakukan transformasi Pendidikan Agama Islam di era digital dengan merencanakan dan mengimplementasikan literasi digital secara terstruktur dan terintegrasi dalam pembelajaran agar meningkatkan efektivitas belajar dan mempersiapkan siswa menghadapi perubahan teknologi (Anjarwati et al., 2022; Yahya, 2023).

Dalam upaya mengembangkan metode pembelajaran kreatif dan efektif serta menyediakan infrastruktur pendukung literasi digital di sekolah, lembaga pendidikan perlu menerapkan strategi yang terintegrasi dan berbasis teknologi. Implementasi model pembelajaran proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Penggunaan aplikasi multimedia seperti Kinemaster memfasilitasi peningkatan literasi digital melalui pembuatan konten pembelajaran yang inovatif (A. Ismail et al., 2023; Khauzanah & Wardani, 2023). Strategi pendidikan literasi digital yang kreatif dan menyenangkan, seperti metode pembelajaran yang mendapat apresiasi dari sebagian besar peserta didik, terbukti meningkatkan pemahaman literasi digital dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era teknologi. Model pembelajaran jigsaw juga dapat diterapkan untuk mendukung kerja tim dan berpikir kritis siswa (Aisyah et al., 2023). Ketersediaan infrastruktur pendukung seperti akses internet, perangkat lunak, dan peralatan multimedia sangat penting untuk memfasilitasi penerapan literasi digital secara efektif dalam pembelajaran (Tia & Ruhimat, 2022). Dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan siswa serta memanfaatkan teknologi yang tersedia, lembaga pendidikan dapat mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan efektif dalam menanamkan literasi digital Islami pada peserta didik.
3. Strategi Penerapan Literasi Digital Berlandaskan Nilai-Nilai Islam

Membangun sinergi dan kolaborasi yang erat antara keluarga dan lembaga pendidikan Islam melalui program-program literasi digital terpadu menjadi kunci utama dalam mewujudkan kesinambungan dan konsistensi penerapan literasi digital Islami pada anak dan remaja (Agir et al., 2022; Likasari & Kholidah, 2023). Upaya ini dapat dilakukan dengan mengembangkan program keluarga yang memberikan pendidikan digital sesuai nilai-nilai Islam menggunakan media interaktif seperti aplikasi edukasi, video tutorial, serta podcast Islami yang dikoordinasikan secara terstruktur dengan kurikulum literasi digital di sekolah, didukung peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital Islami, serta penggunaan media digital Islami yang interaktif dan menarik dalam pembelajaran, dibarengi dengan mekanisme pengawasan dan evaluasi program secara berkala untuk perbaikan berkelanjutan (Muzayanah & Lubis, 2023; Yahya, 2023).

Diskusi

1. Urgensi Literasi Digital Islami di Era Digital bagi Remaja Muslim 

Di era digital ini, remaja Muslim dihadapkan pada tantangan besar dalam membangun identitas yang kuat dan konsisten dengan nilai-nilai Islam di tengah arus informasi yang deras dan tidak selalu sesuai dengan ajaran agama. Literasi digital Islami menjadi sangat mendesak dalam menjaga remaja Muslim dari pengaruh media sosial yang negatif semakin nyata, adapun yang ditunjukkan oleh temuan penelitian Umar et al., (2023) yang menemukan bahwa literasi digital islami sebagai alat bagi remaja Muslim agar dapat memanfaatkan media digital secara positif, seperti memilah informasi, menghindari konten negatif, serta menggunakan media sosial dengan bijaksana. Remaja yang memiliki pemahaman literasi digital Islami mampu menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam berinteraksi di dunia maya. Mereka dapat menilai informasi berdasarkan prinsip-prinsip seperti tabayyun (klarifikasi), menghindari fitnah, dan menjaga etika komunikasi. Ini memungkinkan mereka untuk berperan sebagai agen perubahan positif yang mampu menyebarkan konten-konten yang membawa manfaat dan memperkuat nilai-nilai Islam, sekaligus membangun identitas diri yang kokoh dan seimbang di tengah dunia digital.

Dalam Islam, penggunaan teknologi digital dan media sosial memiliki aturan dan nilai yang mendasari setiap aktivitas. Prinsip tabayyun dalam Islam, misalnya, mengharuskan setiap Muslim untuk meneliti keabsahan informasi sebelum menyebarkannya (Muhammad, 2021). Ini relevan dalam konteks media sosial, di mana hoaks dan informasi yang tidak diverifikasi sangat sering tersebar. Selain itu, ajaran Islam menekankan pentingnya menjaga adab dan moral dalam berkomunikasi, baik di dunia nyata maupun digital. Dengan berpedoman pada nilai-nilai ini, literasi digital Islami tidak hanya bertujuan membekali remaja Muslim dengan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk etika dan akhlak dalam berinteraksi di dunia maya.

Media sosial dapat memberikan dampak positif, seperti akses terhadap informasi pendidikan, pengetahuan agama, dan keterhubungan dengan komunitas Muslim global. Remaja Muslim yang aktif di media sosial memiliki peluang untuk mengakses sumber daya keislaman yang luas, mengembangkan pengetahuan agama, dan berpartisipasi dalam komunitas yang memperkuat identitas keislaman mereka (Sholikah, 2023; Khosyatillah, 2018; Khairuni, 2016). Namun, media sosial juga memiliki sisi negatif seperti paparan terhadap konten yang bertentangan dengan ajaran Islam, penyebaran nilai-nilai sekuler, dan potensi krisis identitas akibat perbandingan sosial yang berlebihan (Umar et al., 2023). Oleh karena itu, literasi digital Islami berfungsi sebagai benteng bagi remaja agar mampu memanfaatkan media sosial untuk kebaikan dan mencegah dampak negatifnya terhadap perkembangan identitas mereka.

Menurut Erikson, masa remaja adalah tahap krusial dalam pembentukan identitas diri, di mana individu mencari jati diri melalui eksplorasi nilai dan peran sosial. Media sosial menambah kompleksitas tahap ini dengan memberikan beragam pilihan identitas dan gaya hidup. Dalam teori ekologi Bronfenbrenner, keluarga, sekolah, dan lingkungan media memainkan peran signifikan dalam mempengaruhi perkembangan identitas. Bagi remaja Muslim, tantangan ini semakin besar karena mereka harus menyeimbangkan pengaruh dari lingkungan digital dengan nilai-nilai Islam yang dipegang. Literasi digital Islami mendukung remaja untuk memilah pengaruh digital secara kritis dan mempertahankan identitas keislaman dalam berbagai interaksi sosial, baik secara langsung maupun virtual.

Islam menempatkan pentingnya membentuk identitas yang berakar kuat pada nilai agama sejak dini, dan literasi digital Islami merupakan bagian dari proses ini. Nilai-nilai seperti keteguhan iman, rasa tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama merupakan elemen penting dalam membentuk kepribadian yang matang. Literasi digital Islami mendukung remaja Muslim dalam menavigasi dunia digital dengan tetap memegang teguh prinsip-prinsip tersebut. Ini memberikan mereka kemampuan untuk tidak hanya bertahan dalam lingkungan digital yang beragam, tetapi juga membangun peran aktif sebagai umat yang mengedepankan kebaikan di media sosial.
2.
Sinergi Tripusat Pendidikan dalam Mengokohkan Literasi Digital Islami
Diagram 1.
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Keluarga dan lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk literasi digital Islami pada remaja Muslim. Keluarga sebagai lingkungan terdekat memiliki tanggung jawab pertama dalam menanamkan nilai-nilai Islami, serta memberikan contoh yang tepat dalam penggunaan media digital (Anwar, 2018). Orang tua dapat menjadi model yang positif dalam mengontrol penggunaan media digital, memberikan arahan dan bimbingan kepada anak-anak mereka agar menggunakan media secara produktif dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Di sisi lain, lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal, berperan dalam memperkuat pemahaman teknis dan etis tentang literasi digital Islami (F. F. Hasanah, 2023; Anjarwati et al., 2022). Sekolah dapat mengintegrasikan literasi digital Islami dalam kurikulum melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam, kegiatan ekstrakurikuler, atau seminar khusus yang mengajarkan penggunaan teknologi yang etis dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam.

Sinergi antara keluarga dan sekolah dapat diwujudkan melalui program literasi digital terpadu yang melibatkan peran aktif dari kedua belah pihak. Salah satu bentuk sinergi ini adalah melalui workshop atau seminar keluarga-sekolah yang mengundang orang tua untuk berdiskusi mengenai tantangan media digital serta cara pengawasan yang efektif, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di rumah dan di sekolah dapat selaras. Selain itu, implementasi program kontrol digital bersama juga dapat dilakukan dengan kesepakatan antara orang tua dan guru untuk memantau penggunaan media sosial siswa dalam batasan tertentu, membantu mengidentifikasi aktivitas online yang tidak sehat (Dini, 2022). Sekolah juga dapat mengembangkan panduan penggunaan media digital Islami yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam, serta melibatkan orang tua dalam penerapannya di rumah. Panduan ini mencakup tata cara berinteraksi, memilih konten positif, dan pedoman untuk menghindari konten negatif, sehingga siswa dapat memiliki panduan yang jelas dalam menggunakan media digital sesuai ajaran Islam.

Teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner menyatakan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, dari yang paling dekat (mikrosistem) hingga yang lebih luas (makrosistem). Keluarga dan sekolah termasuk dalam mikrosistem, yang memiliki peran signifikan dalam perkembangan identitas remaja. Dalam konteks literasi digital Islami, sinergi antara kedua lingkungan ini memungkinkan remaja untuk mendapatkan pesan yang konsisten mengenai nilai-nilai Islam dalam penggunaan media digital. Bronfenbrenner (1994), juga menyebutkan mesosistem, yaitu interaksi antara lingkungan yang saling berkaitan. Sinergi keluarga dan sekolah membentuk mesosistem yang kuat, mendukung perkembangan remaja dalam memahami batasan dan tuntunan yang sesuai dengan nilai Islam. Dukungan yang sejalan dari kedua lingkungan ini akan memperkuat integrasi nilai Islami dalam identitas remaja Muslim, yang kemudian akan berpengaruh pada penggunaan media digital yang lebih bertanggung jawab. 

Beberapa rekomendasi program terpadu dapat memperkuat literasi digital Islami pada remaja Muslim, salah satunya adalah dengan mengintegrasikan literasi digital Islami ke dalam kurikulum pendidikan formal dan non-formal. Hal ini meliputi pelajaran tentang etika digital, cara memilih konten positif, dan pemahaman mengenai dampak negatif penggunaan media sosial. Selain itu, pelatihan penggunaan teknologi secara positif bagi remaja juga penting dalam penguatan literasi digital seperti yang terdapat pada penelitian Afifulloh & Sulistiono (2023), adapun dengan mengajarkan cara membuat konten bermanfaat, mempelajari dasar-dasar teknologi seperti coding, serta berkontribusi dalam komunitas online yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Kolaborasi dengan ulama dan praktisi teknologi juga dapat dilakukan melalui program atau seminar yang melibatkan sekolah dan keluarga.  Dengan kehadiran mereka, remaja Muslim dapat memperoleh pandangan praktis yang Islami tentang penggunaan media digital, sehingga mereka dapat mengembangkan literasi digital yang tidak hanya bermanfaat secara teknis tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai agama. Berikut tabel yang merangkum beberapa rekomendasi program yang dijelaskan, yang dapat diterapkan oleh keluarga, sekolah, dan komunitas untuk memperkuat literasi digital Islami:

Tabel 1

Rekomendasi Program Literasi Digital Islami

	Program/Strategi
	Pihak yang Terlibat
	Tujuan/Manfaat

	Workshop Keluarga-Sekolah
	Orang Tua, Guru
	Menyamakan persepsi dalam penggunaan media digital

	Panduan Digital Islami
	Sekolah, Keluarga
	Menyediakan pedoman etis untuk penggunaan media digital

	Kolaborasi Ulama dan Praktisi
	Ulama, Komunitas
	Memberikan pandangan Islami praktis dalam literasi digital


Untuk mengintegrasikan tantangan media sosial dan literasi digital dalam upaya membentuk Untuk mengintegrasikan tantangan media sosial dan literasi digital dalam upaya membentuk Program literasi digital Islami harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang dipegang oleh remaja Muslim agar mereka tidak hanya memiliki keterampilan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga pedoman etis yang kokoh. Program yang relevan dan sesuai dengan nilai Islam akan membantu remaja merasa bahwa nilai-nilai keagamaan mereka diterima dan diaplikasikan di setiap aspek kehidupan, termasuk di ranah digital. Misalnya, nilai-nilai seperti tabayyun (verifikasi informasi) dan ikhtilat (bergaul sesuai batasan agama) perlu ditegaskan dalam program agar sesuai dengan konteks kehidupan remaja Muslim sehari-hari.

Evaluasi dan perbaikan program sangat penting untuk memastikan bahwa literasi digital Islami tetap efektif dan relevan seiring perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian Tambunan & Ritonga (2024), langkah-langkah evaluasi dapat mencakup beberapa aspek penting, yaitu assessment untuk menilai pencapaian tujuan program dalam memperkuat nilai Islami pada remaja Muslim, planning yang meliputi alokasi sumber daya seperti dana dan tenaga pendidik yang kompeten, serta implementation melalui monitoring berkala dengan survei dan wawancara untuk memahami efektivitas program. Hasil monitoring ini memungkinkan revisi program agar tetap relevan dengan kondisi terkini, termasuk perubahan platform media sosial. Pada tahap improvement, perbaikan dilakukan untuk mengatasi hambatan dan meningkatkan hasil program, sementara certification/impact mengevaluasi dampak program terhadap remaja Muslim dalam mengadopsi perilaku digital Islami. Pelatihan berkala bagi orang tua dan guru juga diperlukan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan dalam pengawasan digital Islami, sehingga mereka dapat mendampingi remaja Muslim dengan lebih efektif.
3. 
Perencanaan dan Proyeksi Literasi Digital Berbasis Islam 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori literasi digital dalam konteks Islam, khususnya dengan memperluas konsep literasi digital menjadi bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi juga integrasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas digital. Dengan demikian, literasi digital Islami tidak hanya memfokuskan pada kemampuan teknis remaja Muslim dalam memahami dan mengoperasikan teknologi digital, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam mengenai etika Islam, seperti kejujuran dalam menyebarkan informasi, perlindungan privasi, dan perilaku positif yang mencerminkan akhlak Islami di dunia maya (Musa et al., 2021). Teori ini juga mengadopsi pendekatan ekologi perkembangan Bronfenbrenner dengan memperkuat pengaruh mikrosistem (keluarga) dan mesosistem (interaksi antara keluarga dan sekolah) dalam membentuk identitas remaja Muslim di era digital. Sinergi ini memberikan dasar bagi pengembangan konsep literasi digital Islami yang melibatkan lingkungan terdekat remaja untuk membangun identitas digital yang selaras dengan nilai-nilai agama.

Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan Islam untuk memperkuat literasi digital Islami pada remaja. Di lingkungan keluarga, orang tua diharapkan menjadi model perilaku digital yang Islami dengan memberikan arahan dalam memilih konten dan mengawasi penggunaan media digital oleh anak-anak (Arriani, 2019). Misalnya, orang tua dapat menetapkan aturan waktu penggunaan media sosial dan mengajarkan anak-anak untuk menghindari konten yang tidak sesuai dengan nilai Islam. Keluarga juga dapat mengadakan kegiatan diskusi mengenai berita atau informasi di media sosial untuk melatih anak-anak melakukan tabayyun, atau klarifikasi informasi, atas apa yang mereka terima. Di lembaga pendidikan Islam, seperti sekolah dan madrasah, literasi digital Islami dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui pelajaran agama dan teknologi atau kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan konten digital positif, seperti pembuatan konten Islami yang kreatif. Selain itu, institusi pendidikan Islam dapat mengadakan pelatihan bagi guru dalam penerapan literasi digital Islami, sehingga mereka mampu membimbing siswa dalam berinteraksi secara sehat di dunia digital. Implementasi ini akan membantu memperkuat fondasi literasi digital Islami sejak dini, memungkinkan remaja Muslim tumbuh dengan keterampilan digital yang selaras dengan nilai agama mereka dan mendukung perkembangan identitas keislaman di era digital.

Meski penelitian ini memberikan wawasan berharga, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam hal sampel dan representasi; jika penelitian ini didasarkan pada sampel terbatas dari wilayah atau latar belakang tertentu, hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh konteks remaja Muslim. Perbedaan dalam akses teknologi, budaya lokal, serta tingkat pendidikan orang tua dapat memengaruhi efektivitas literasi digital Islami. Selain itu, terdapat keterbatasan dalam pengukuran efektivitas program jangka panjang. Seperti yang dinyatakan dalam penelitian Oktaviani et al., (2024), keterbatasan waktu dan biaya sering kali menjadi hambatan dalam pengumpulan data yang representatif, yang biasanya hanya melibatkan partisipan dari satu wilayah dengan metode tunggal seperti kuesioner online. Hal ini membatasi cakupan sampel dan kurang mencerminkan populasi lebih luas, sehingga hasil sulit diverifikasi tanpa alat pengukuran jangka panjang atau metode campuran. Terakhir, keterbatasan dalam analisis dinamika media sosial, yang terus berkembang, menunjukkan perlunya penyesuaian rekomendasi secara berkala agar tetap relevan dengan platform digital yang digunakan remaja Muslim.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk memperluas jangkauan sampel ke berbagai wilayah dan populasi beragam, guna memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai literasi digital Islami di kalangan remaja Muslim dari latar belakang yang berbeda. Selain itu, pengembangan alat evaluasi atau indikator khusus diperlukan untuk menilai keberhasilan program literasi digital Islami, termasuk dampaknya pada identitas keislaman dan perilaku digital remaja dalam jangka panjang. Tabel berikut menyajikan beberapa indikator utama yang dapat digunakan dalam pengembangan alat evaluasi untuk menilai keberhasilan program literasi digital Islami di kalangan remaja Muslim:

Tabel 2

Tabel Pengembangan Alat Evaluasi Literasi Digital Islami

	Indikator Evaluasi
	Penjelasan

	Keterampilan Teknis
	Kemampuan mengoperasikan perangkat digital dengan baik

	Etika Digital Islami
	Kepatuhan pada prinsip-prinsip Islam dalam penggunaan media

	Kognisi dan Penyaringan Informasi
	Kemampuan membedakan informasi positif dan negatif sesuai nilai Islam


Instrumen evaluasi yang valid dan reliabel penting untuk menghasilkan data yang akurat dan berkualitas, sebagaimana disarankan dalam penelitian yang menyoroti kebutuhan akan instrumen asesmen literasi digital di pendidikan Islam (H. Lestari & Rahmawati, 2024). Mengingat dinamika media sosial yang terus berkembang, penelitian selanjutnya juga sebaiknya mencakup studi tentang platform terbaru dan pengaruhnya terhadap remaja Muslim, sehingga rekomendasi terkait literasi digital Islami tetap relevan dengan tren teknologi terkini. Media sosial memungkinkan remaja terlibat dalam proses konstruksi identitas melalui interaksi aktif dan narasi kolektif, seperti yang ditunjukkan dalam studi tentang konstruksi identitas gender di media sosial, yang menunjukkan bahwa identitas dapat dibentuk dan diperbarui secara berkelanjutan melalui interaksi di ruang digital (Permana, 2024).
4. SIMPULAN DAN SARAN

Literasi digital Islami memiliki peran penting sebagai upaya preventif dalam membentuk identitas remaja Muslim di era media sosial. Dengan menyediakan panduan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, literasi digital Islami memungkinkan remaja untuk memanfaatkan teknologi secara positif, menghindari konten yang bertentangan dengan ajaran agama, dan membangun identitas diri yang seimbang di tengah derasnya arus digital. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal representasi sampel dan pengukuran dampak jangka panjang. Karena penelitian ini terbatas pada wilayah tertentu, hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh remaja Muslim dengan latar belakang yang berbeda. Selain itu, keterbatasan dalam alat pengukuran juga membatasi penilaian dampak literasi digital Islami terhadap perilaku digital dan identitas keislaman remaja dalam jangka panjang.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan sampel ke berbagai wilayah dan mengembangkan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel guna mengukur keberhasilan program literasi digital Islami secara menyeluruh. Selain itu, penting untuk mengkaji pengaruh platform media sosial terbaru terhadap remaja Muslim agar rekomendasi yang dihasilkan tetap relevan dengan tren teknologi. Di samping itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana literasi digital Islami dapat diintegrasikan lebih efektif ke dalam pendidikan formal dan peran keluarga. Saran kebijakan juga meliputi penguatan sinergi antara keluarga, sekolah, dan komunitas dalam membentuk literasi digital Islami, sehingga remaja Muslim memiliki dasar yang kuat dalam menggunakan teknologi secara bijak dan sesuai dengan nilai agama.
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